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ABSTRAK 

 

Zahroh, Siti. 2026. Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Karakter Mandiri pada 

Kelas II Sekolah Dasar. Artikel, Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing 

I: Dr Dra. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd., Pembimbing II: 

Ishmatun Naila, S.Si., M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh gaya 

belajar (visual, auditori, dan kinestetik) terhadap pembentukan karakter mandiri 
siswa kelas II Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode explanatory survey. Populasi penelitian adalah seluruh 62 siswa 

kelas II di SD Muhammadiyah 1 Bangkalan, yang diambil sebagai sampel secara 

jenuh (total sampling). Data dikumpulkan menggunakan dua jenis kuesioner. 

Kuesioner gaya belajar (15 butir) mengukur preferensi visual, auditori, dan 

kinestetik, sedangkan kuesioner karakter mandiri (10 butir) mengukur aspek 

inisiatif, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan kemampuan mengatasi 

kesulitan. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial. Uji prasyarat 

meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas Lack of Fit. 

Hipotesis diuji menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk masing-

masing gaya belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga gaya belajar 
berpengaruh signifikan terhadap karakter mandiri. Gaya belajar kinestetik memiliki 

pengaruh paling dominan dengan kontribusi 47,2% (R² = 0,472; p = 0,000), diikuti 

oleh auditori (26,8%) dan visual (13,8%). Temuan ini mengkonfirmasi teori bahwa 

pembelajaran aktif yang sesuai dengan modalitas belajar siswa, khususnya 

kinestetik, menciptakan rasa kompetensi dan otonomi yang mendorong 

kemandirian. Gaya belajar secara signifikan memengaruhi pembentukan karakter 

mandiri siswa kelas II SD, dengan gaya belajar kinestetik sebagai prediktor terkuat. 

Implikasi penelitian menekankan pentingnya penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yang mengakomodasi keragaman gaya belajar, terutama 

pendekatan kinestetik, untuk mengoptimalkan pembentukan karakter mandiri sejak 

dini. 

 

Keywords – Gaya Belajar, Karakter, Mandiri 
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ABSTRACT 

 

Zahroh, Siti. 2026. Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Karakter Mandiri pada 

Kelas II Sekolah Dasar. Artikel, Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: 

Dr Dra. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd., Pembimbing II: Ishmatun 

Naila, S.Si., M.Pd. 

 

This study aims to empirically examine the effect of learning styles 

(visual, auditory, and kinesthetic) on the formation of independent character in 2nd 
grade elementary school students. This study uses a quantitative approach with an 

explanatory survey method. The study population consisted of all 62 2nd grade 

students at SD Muhammadiyah 1 Bangkalan, who were selected as a saturated 

sample (total sampling). Data were collected using two types of questionnaires. The 

learning style questionnaire (15 items) measured visual, auditory, and kinesthetic 

preferences, while the independent character questionnaire (10 items) measured the 

aspects of initiative, discipline, responsibility, self- confidence, and ability to 

overcome difficulties. The data were analyzed using descriptive and inferential 

statistics. The prerequisite tests included the Kolmogorov-Smirnov normality test 

and the Lack of Fit linearity test. The hypotheses were tested using simple linear 

regression analysis for each learning style. The results showed that all three 
learning styles had a significant effect on independent character. The kinesthetic 

learning style had the most dominant effect with a contribution of 47.2% (R² = 

0.472; p = 0.000), followed by auditory (26.8%) and visual (13.8%). These findings 

confirm the theory that active learning that is in line with students’ learning 

modalities, especially kinesthetic, creates a sense of competence and autonomy that 

encourages independence. Learning styles significantly influence the formation of 

independent character in 2nd grade elementary school students, with kinesthetic 

learning style being the strongest predictor. The implications of this study 

emphasize the importance of implementing differentiated learning that 

accommodates diverse learning styles, especially the kinesthetic approach, to 

optimize the formation of independent character from an early age. 

 
Keywords – Learning Style, Character, Independence 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh gaya belajar 
(visual, auditori, dan kinestetik) terhadap pembentukan karakter mandiri 
siswa kelas II Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode explanatory survey. Populasi penelitian adalah 

seluruh 62 siswa kelas II di SD Muhammadiyah 1 Bangkalan, yang diambil 
sebagai sampel secara jenuh (total sampling). Data dikumpulkan 
menggunakan dua jenis kuesioner. Kuesioner gaya belajar (15 butir) 
mengukur preferensi visual, auditori, dan kinestetik, sedangkan kuesioner 
karakter mandiri (10 butir) mengukur aspek inisiatif, disiplin, tanggung 
jawab, percaya diri, dan kemampuan mengatasi kesulitan. Data dianalisis 
dengan statistik deskriptif dan inferensial. Uji prasyarat meliputi uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas Lack of Fit. Hipotesis diuji 

menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk masing-masing gaya 
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga gaya belajar 
berpengaruh signifikan terhadap karakter mandiri. Gaya belajar kinestetik 
memiliki pengaruh paling dominan dengan kontribusi 47,2% (R² = 0,472; p 
= 0,000), diikuti oleh auditori (26,8%) dan visual (13,8%). Temuan ini 
mengkonfirmasi teori bahwa pembelajaran aktif yang sesuai dengan 
modalitas belajar siswa, khususnya kinestetik, menciptakan rasa kompetensi 
dan otonomi yang mendorong kemandirian. Gaya belajar secara signifikan 

memengaruhi pembentukan karakter mandiri siswa kelas II SD, dengan gaya 
belajar kinestetik sebagai prediktor terkuat. Implikasi penelitian menekankan 
pentingnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang 
mengakomodasi keragaman gaya belajar, terutama pendekatan kinestetik, 
untuk mengoptimalkan pembentukan karakter mandiri sejak dini. 
 
Keywords – Gaya Belajar, Karakter, Mandiri 

Literasi Nusantara 

vol… no…,  

https://journal.citradharma.org/index.php/literasinusantara/index 

ISSN 2746-8208 (Online) 

ISSN 2746-3575 (Print) 

 

mailto:st.zahrohkr89@gmail.com
mailto:badrulimartati@um-surabaya.ac.id
https://doi.org/10.56480/jln.v5i1.


2  
 

 

1. Latar Belakang 

Pendidikan di abad ke-21 mengalami pergeseran paradigma 

fundamental, di mana orientasinya tidak lagi terbatas pada 

pencapaian kompetensi kognitif semata, namun juga 

menitikberatkan pada pembentukan karakter peserta didik (Rahim & 

Ismaya, 2023). Tuntutan global dalam dunia pendidikan 

menekankan pentingnya mengembangkan kecakapan hidup (life 

skills) dan nilai-nilai sikap (affective domain) untuk mempersiapkan 

generasi muda menghadapi dinamika masyarakat yang kompleks 

(Ali, 2018). Merespons hal ini, Kurikulum Merdeka yang 

diimplementasikan di Indonesia menempatkan pengembangan profil 

pelajar Pancasila sebagai inti, yang di dalamnya mencakup dimensi-

dimensi karakter seperti bernalar kritis, kreatif, dan mandiri 

(Purnawanto, 2022). Kemandirian, dalam konteks ini, dipandang 

sebagai fondasi krusial yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengelola proses belajarnya sendiri, memiliki motivasi intrinsik, 

dan bertanggung jawab atas pencapaiannya. Kemampuan inilah 

yang pada akhirnya akan membekali mereka untuk menjadi lifelong 

learners atau pembelajar sepanjang hayat, sebuah kompetensi yang 

indispensable di era yang penuh dengan perubahan dan 

ketidakpastian ini (Kurnia dkk., 2023). 

Sekolah Dasar (SD), khususnya pada fase kelas rendah seperti 

kelas II, merupakan periode kritis (critical period) dalam peletakan 

fondasi nilai-nilai karakter, termasuk kemandirian (Cahyani & 

Yustitia, 2020). Pada tahap perkembangan ini, siswa mengalami 
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transisi signifikan dari pola pembelajaran di kelas awal yang masih 

sangat bergantung pada bimbingan guru (teacher- centered) menuju 

bentuk pembelajaran yang mulai mengedepankan inisiatif diri 

(Fatonah, 2024). Menurut teori perkembangan psikososial Erikson, 

anak usia tersebut berada pada tahap industry vs inferiority, di mana 

rasa percaya diri dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas secara 

mandiri mulai terbentuk (Maridah dkk., 2023). Apabila pada 

fase ini karakter mandiri berhasil dikembangkan, maka siswa 

akan memiliki landasan yang kokoh untuk menghadapi tuntutan 

akademis dan sosial yang semakin kompleks di jenjang pendidikan 

selanjutnya (Maryono dkk., 2018). Sebaliknya, kegagalan dalam 

menanamkan kemandirian dapat menyebabkan siswa mengalami 

ketergantungan yang berkelanjutan, yang pada akhirnya berpotensi 

menghambat prestasi dan proses penyesuaian dirinya di masa depan 

(Jannah dkk., 2021).  

Namun, dalam praktiknya di lapangan, fenomena yang kerap 

dijumpai justru menunjukkan banyak siswa kelas II SD yang masih 

memiliki tingkat ketergantungan (dependency) yang tinggi terhadap 

guru dan orang tua dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya 

(Simanjutak dkk., 2024). Gejala ini termanifestasi dalam berbagai 

perilaku, seperti kecenderungan untuk mudah menyerah ketika 

menghadapi soal yang sedikit kompleks, serta kebiasaan meminta 

bantuan secara instan tanpa didahului oleh usaha mandiri yang 

memadai (Tresnaningsih dkk., 2019). Selain itu, kurangnya inisiatif 

untuk mengerjakan tugas secara proaktif dan selalu menunggu 

perintah dari guru juga menjadi indikator lain yang banyak diamati 
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(Bukit dkk., 2022). Realitas ini mengonfirmasi bahwa internalisasi 

nilai karakter mandiri pada peserta didik di jenjang tersebut belum 

sepenuhnya terwujud secara optimal. Temuan studi oleh Sulistyani 

(2020) lebih lanjut mengungkapkan bahwa rendahnya kemandirian 

belajar ini tidak hanya berdampak pada proses penyelesaian tugas, 

tetapi juga berpotensi menghambat pengembangan rasa percaya diri 

dan kemampuan problem-solving siswa, yang merupakan komponen 

kunci dalam keberhasilan belajar jangka panjang. 

Dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

pembentukan kemandirian belajar, salah satu aspek internal siswa 

yang diduga kuat peranannya adalah gaya belajar (learning styles). 

Gaya belajar merujuk pada cara khas seorang individu dalam 

menyerap, mengelola, dan memprosesinformasi selama proses 

pembelajaran (DePorter, 2019). Teori yang banyak dijadikan 

rujukan, seperti yang diungkapkan oleh Fleming (dalam Saputra, 

2023), mengklasifikasikan gaya belajar menjadi visual, auditori, dan 

kinestetik. Gaya belajar visual merupakan gaya belajar individu yang 

cenderung berpikir dalam bentuk gambar, memiliki ingatan 

fotografis yang baik terhadap teks atau ilustrasi yang dilihat, serta 

lebih mudah menangkap informasi dari papan tulis, buku bergambar, 

atau presentasi dengan elemen visual yang kuat (Mahadi dkk., 2022). 

Gaya belajar auditori merupakan gaya belajar individu yang 

memiliki kepekaan tinggi terhadap nada, irama, dan timbre suara, 

serta sering kali perlu mengucapkan atau mendengarkan ulang 

materi untuk memahaminya (Mahadi dkk., 2022). Gaya belajar 

kinestetik merupakan gaya belajar individu yang memahami konsep 
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paling baik ketika mereka dapat memanipulasi objek, melakukan 

eksperimen, berperan aktif (role-play), atau belajar sambil bergerak 

(Mahadi dkk., 2022). Setiap gaya belajar tersebut memengaruhi 

preferensi dan efektivitas cara siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Seorang siswa dengan gaya belajar kinestetik, misalnya, 

akan lebih mudah memahami konsep melalui simulasi atau 

permainan edukatif daripada hanya mendengarkan ceramah. Apabila 

preferensi gaya belajar ini terakomodasi dengan baik dalam desain 

pembelajaran, siswa akan mengalami kemudahan dalam memahami 

materi, yang pada gilirannya akan meningkatkan rasa percaya diri dan 

keaktifan mereka di dalam kelas (Rintani dkk., 2025). Kondisi 

psikologis yang positif inilah yang menjadi pemicu awal bagi 

tumbuhnya sikap mandiri, karena siswa merasa lebih kompeten dan 

terdorong untuk mengeksplorasi pengetahuan secara lebih mandiri. 

Dalam kerangka penelitian ini, karakter mandiri dipahami 

sebagai suatu konstruk psikologis yang tercermin dari kemampuan 

siswa untuk mengatur, mengendalikan, dan bertanggung jawab atas 

proses belajarnya sendiri dengan minimnya ketergantungan pada 

figur eksternal seperti guru atau orang tua(Suryani dkk., 2023). 

Karakter mandiri dapat membantu perkembangan anak dalam peran 

sosial di masyarakat (Rindiyanto dkk., 2023). Fitriana dkk (2021) 

menegaskan bahwa kemandirian belajar merupakan aspek dari 

regulasi diri (self-regulated learning) dimana individu menjadi aktor 

proaktif dalam proses kognisi, motivasi, dan perilakunya sendiri. 

Pada konteks anak usia SD, kemandirian ini dapat dioperasionalkan 

melalui sejumlah indikator yang teramati. Menurut Fadhilah (2020), 
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indikator-indikator tersebut meliputi: (1) memiliki inisiatif untuk 

memulai dan menyelesaikan tugas tanpa disuruh, (2) menunjukkan 

kedisiplinan dalam mengelola waktu belajar, (3) bertanggung jawab 

penuh terhadap kewajiban dan tugas yang diberikan, (4) memiliki 

rasa percaya diri untuk mencoba dan menyelesaikan masalah, serta 

(5) memiliki kemampuan atau strategi untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang dihadapi sebelum memutuskan untuk meminta bantuan. 

Kemunculan indikator- indikator ini secara konsisten menandakan 

bahwa siswa tidak hanya sekadar patuh, tetapi telah 

menginternalisasi nilai kemandirian sebagai bagian dari karakter 

belajarnya. 

Hasil-hasil penelitian terdahulu memberikan dukungan 

empiris atas dugaan adanya hubungan antara gaya belajar dengan 

kemandirian belajar. Penelitian oleh Kurnia (2023) mengungkapkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari ketiga gaya 

belajar tersebut, dengan gaya belajar kinestetik memberikan 

kontribusi paling dominan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman terhadap gaya belajar dominan siswa dapat menjadi 

prediktor bagi perkembangan kemandiriannya. Selanjutnya, 

penelitian dari Pratama (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang mengakomodasi gaya belajar dapat meningkatkan kemampuan 

regulasi diri siswa, yang merupakan inti dari kemandirian belajar. 

Studi mereka menyimpulkan bahwa siswa yang pembelajarannya 

sesuai dengan gaya belajarnya menunjukkan peningkatan dalam hal 

inisiatif, manajemen waktu, dan tanggung jawab terhadap tugas. 

Melengkapi kedua temuan di atas, penelitian oleh Novianto dkk 
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(2025) mengeksplorasi strategi guru dalam mengakomodasi gaya 

belajar untuk menumbuhkan kemandirian. Mereka menemukan 

bahwa strategi diferensiasi produk dan proses pembelajaran secara 

signifikan mengurangi ketergantungan siswa pada guru. Meskipun 

ketiga penelitian ini telah mengkaji hubungan antara gaya belajar dan 

kemandirian, penelitian saat ini berupaya untuk mengisi celah dengan 

secara spesifik menyoroti siswa kelas II SD sebagai subjek, yang 

berada pada fase transisi kritis, sehingga diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang fondasi awal 

pembentukan kemandirian belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini secara khusus 

bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh gaya belajar 

terhadap pembentukan karakter mandiri siswa kelas II Sekolah 

Dasar. Keberadaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang bermakna, baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai bukti empiris (empirical evidence) yang memperkuat dan 

mengembangkan kerangka teori mengenai hubungan antara gaya 

belajar sebagai faktor internal dengan pembentukan karakter mandiri 

dalam konteks siswa kelas rendah, yang masih terbatas kajiannya 

(Mursari, 2019). Selain itu, hasil penelitian dapat memperkaya 

khazanah ilmu pendidikan, khususnya pada bidang psikologi 

pendidikan sekolah dasar. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan yang kredibel bagi para pendidik, 

khususnya guru kelas II SD, dalam merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran yang lebih berdiferensiasi 
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dengan memfasilitasi beragam gaya belajar siswa (visual, auditori, 

kinestetik). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode explanatory survey. Creswell (2009) 

mendefinisikan explanatory survey sebagai suatu metode penelitian 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel 

melalui pengujian hipotesis. Penjelasan tersebut dilakukan dengan 

menganalisis data numerik yang dikumpulkan dari sampel yang 

merepresentasikan populasi (Arikunto, 2010). Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menguji 

pengaruh antara variabel bebas (gaya belajar) dan variabel terikat 

(karakter mandiri).  

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada keseluruhan 

subjek atau unit analisis yang memenuhi kriteria tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Dalam konteks penelitian 

ini, yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas II Sekolah 

Dasar SD Muhammadiyah 1 Bangkalan pada tahun ajaran 

2025/2026, yang berjumlah 62 siswa dan terbagi ke dalam tiga 

rombel. Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 

dianggap dapat mewakili (representatif) populasi yang diteliti 

(Arikunto, 2010). Mengingat jumlah populasi yang relatif terbatas 

(N= 62), penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh (total 

sampling). Menurut Sugiyono (2016), sampel jenuh merupakan 

teknik penentuan sampel ketika seluruh anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Pertimbangan penggunaan teknik ini adalah ukuran 
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populasi ≤ 100, sehingga memungkinkan untuk menjadikan seluruh 

populasi sebagai sampel (Arikunto, 2010). 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang utama 

adalah menggunakan kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data 

yang efisien untuk menjaring data dari sampel dalam jumlah besar 

dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

tertulis (Arikunto, 2021). Dalam penelitian  ini, digunakan  dua 

jenis  kuesioner: (1) Kuesioner gaya belajar: Instrumen ini 

dikembangkan berdasarkan teori gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik (Fleming dalam Saputra, 2023), yang terdiri dari lima 

belas pernyataan (lima untuk setiap gaya belajar) yang disusun 

dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami siswa kelas II 

SD; dan (2) Kuesioner karakter mandiri: Instrumen ini disusun 

berdasarkan indikator karakter mandiri menurut Zuliani dkk (2017), 

yaitu inisiatif, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan 

kemampuan mengatasi kesulitan, yang terdiri dari sepuluh 

pernyataan. Untuk memastikan instrumen dapat dipahami oleh 

subjek anak-anak, kuesioner akan dibacakan oleh peneliti di dalam 

kelas dengan panduan yang jelas. 

Dalam penelitian ini, analisis data akan dilakukan secara 

bertahap menggunakan bantuan software Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS) versi 25 untuk memastikan akurasi 

perhitungan. 

Sebelum instrumen digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

bahwa kuesioner yang digunakan layak dan konsisten dalam 
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mengukur variabel penelitian. Uji validitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan dalam instrumen 

mampu mengukur konsep yang dimaksud, sedangkan uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam 

mengukur variabel secara berulang (Sugiyono, 2016). 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment. Setiap butir pernyataan dinyatakan valid apabila 

nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Dengan jumlah 

responden sebanyak 62 siswa, maka nilai r tabel adalah sebesar 

0,250. 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 (Ghozali, 2018). Uji 

reliabilitas dilakukan secara terpisah untuk instrumen gaya belajar 

dan instrumen karakter mandiri. 

Pertama adalah analisis statistik deskriptif. Menatur Ghozali 

(2018), statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberikan gambaran umum mengenai subjek penelitian 

berdasarkan variabel-variabel yang diteliti. Analisis ini menyajikan 

nilai mean, median, modus, serta standar deviasi, dari setiap 

variabel, yaitu gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) dan karakter 

mandiri. 

Kedua uji prasyarat analisis. Sebelum melakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat untuk memastikan 

data memenuhi asumsi dasar model statistik parametrik yang akan 

digunakan, yakni (1) Uji normalitas: Bertujuan untuk menguji 
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apakah data yang berasal dari variabel terikat berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian akan dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov test (Zulmaulida dkk., 2021). Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) > 0,05; dan (2) Uji 

linearitas: Digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 

bebas (gaya belajar) dan variabel terikat (karakter mandiri) memiliki 

hubungan yang linear. Pengujian dilakukan dengan uji Lack of Fit 

(Santoso, 2019). Hubungan dinyatakan linear jika nilai signifikansi 

pada Deviation from Linearity > 0,05. 

Ketiga adalah analisis inferensial (pengujian hipotesis). 

Setelah prasyarat terpenuhi, analisis inferensial dilakukan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Teknik analisis yang akan digunakan 

adalah analisis regresi linear sederhana. Teknik ini sesuai untuk 

memprediksi seberapa besar pengaruh satu variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) (Kadir, 2019). Persamaan regresi yang 

digunakan adalah Y = a + bX, di mana Y adalah karakter mandiri, X 

adalah gaya belajar (yang telah dikonversi menjadi data interval 

melalui scoring), a adalah konstanta, dan b adalah koefisien regresi. 

Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis didasarkan pada: 

 Uji-t: Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X 

terhadap Y secara parsial. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi 

(p) < 0,05. 

Koefisien eterminasi (R²): Untuk mengetahui seberapa besar 

persentase sumbangan pengaruh variabel gaya belajar terhadap 

karakter mandiri, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data dari 62 responden menunjukkan variasi yang 

menarik dalam profil gaya belajar dan karakter mandiri siswa kelas II 

SD.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Gaya Belajar 

Gaya 

Belajar 
Mean Median Modus 

Std. 

Deviasi 
Min Max 

Skor 

Maksimal 

Visual 3.27 3 4 0.89 1 5 5 

Auditori 3.85 4 4 0.76 2 5 5 

Kinestetik 4.12 4 5 0.71 2 5 5 

Pada aspek gaya belajar, gaya kinestetik muncul sebagai gaya 

yang paling dominan dengan skor rata-rata tertinggi (Mean = 4.12; SD 

= 0.71), diikuti oleh gaya auditori (Mean = 3.85; SD = 0.76), dan 

terakhir gaya visual (Mean = 3.27; SD = 0.89). Nilai mean yang 

mendekati skor maksimal 5 pada gaya kinestetik dan auditori, serta 

modus yang bernilai 4 dan 5, mengindikasikan bahwa sebagian besar 

siswa cenderung belajar lebih efektif melalui aktivitas fisik, praktik 

langsung, diskusi, dan penjelasan lisan. Sebaliknya, gaya visual 

menunjukkan variasi yang lebih besar (ditandai dengan standar deviasi 

tertinggi) dan mean yang relatif lebih rendah, menunjukkan bahwa 

preferensi belajar melalui gambar dan tulisan tidak seragam dan 

cenderung lebih rendah di antara sampel ini. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Karakter Mandiri 

Karakter 

Mandiri 
Mean Median Modus 

Std. 

Deviasi 
Min Max 

Skor 

Maksimal 

Inisiatif 6.02 6 7 1.15 3 8 8 

Disiplin 5.71 6 6 1.08 3 8 8 

Tanggung 

Jawab 
6.45 7 7 0.94 4 8 8 

Percaya 

Diri 
5.23 5 5 1.22 2 8 8 

Mengatasi 

Kesulitan 
5.58 6 6 1.05 3 8 8 

Skor 

Total 
28.99 30 31 3.87 15 40 40 

 Sementara itu, profil karakter mandiri menunjukkan tingkat 

perkembangan yang beragam di antara kelima indikatornya. Indikator 

tanggung jawab mencatat skor rata-rata tertinggi (Mean = 6.45; SD = 

0.94), yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

menunjukkan konsistensi dalam menyelesaikan dan merawat tugas 

serta barang miliknya. Ini diikuti oleh indikator inisiatif (Mean = 

6.02). Namun, dua indikator yang perlu mendapat perhatian lebih 

adalah percaya diri (Mean = 5.23; SD = 1.22) dan kemampuan 

mengatasi kesulitan (Mean = 5.58). Keduanya tidak hanya memiliki 

mean terendah, tetapi juga standar deviasi yang relatif tinggi, 

khususnya pada percaya diri. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam 

sampel ini, terdapat sejumlah siswa yang masih kurang memiliki 

keyakinan dalam mengemukakan pendapat dan menyelesaikan tugas, 
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serta cenderung cepat menyerah atau meminta bantuan ketika 

menghadapi tantangan belajar. Secara keseluruhan, skor total 

karakter mandiri (Mean = 28.99 dari maksimal 40) berada pada 

kategori "sedang" dan mendekati "tinggi", dengan sebaran data yang 

tidak terlalu lebar (SD = 3.87), menunjukkan bahwa tingkat 

kemandirian siswa secara umum berada dalam rentang yang cukup 

merata. Temuan deskriptif ini memberikan dasar yang kuat untuk 

melakukan analisis lebih lanjut guna menguji apakah dominansi gaya 

belajar tertentu, khususnya kinestetik, memiliki hubungan dengan 

variasi tingkat karakter mandiri yang teramati, terutama dalam aspek 

percaya diri dan ketahanan dalam menghadapi kesulitan. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Gaya Belajar 

No Pernyataan R hitung r tabel Keterangan 

1 GB1 0.512 0.250 Valid 

2 GB2 0.487 0.250 Valid 

3 GB3 0.601 0.250 Valid 

4 GB4 0.543 0.250 Valid 

5 GB5 0.468 0.250 Valid 

6 GB6 0.556 0.250 Valid 

7 GB7 0.594 0.250 Valid 

8 GB8 0.479 0.250 Valid 

9 GB9 0.521 0.250 Valid 
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10 GB10 0.488 0.250 Valid 

11 GB11 0.623 0.250 Valid 

12 GB12 0.574 0.250 Valid 

13 GB13 0.509 0.250 Valid 

14 GB14 0.462 0.250 Valid 

15 GB15 0.598 0.250 Valid 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan 

pada instrumen gaya belajar dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai r hitung pada setiap item pernyataan yang lebih besar 

dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,250 pada taraf signifikansi 

0,05 (N = 62).  

Instrumen gaya belajar terdiri dari 15 butir pernyataan yang 

mencakup tiga dimensi gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan 

kinestetik. Seluruh butir pernyataan menunjukkan korelasi positif dan 

signifikan terhadap skor total variabel gaya belajar. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa setiap item pernyataan mampu 

merepresentasikan konstruk gaya belajar yang diukur, baik dalam 

aspek visual, auditori, maupun kinestetik. 

Dengan demikian, instrumen gaya belajar yang digunakan 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk mengukur 

kecenderungan gaya belajar siswa kelas II Sekolah Dasar. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Karakter Mandiri 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 KM1 0.612 0.250 Valid 

2 KM2 0.534 0.250 Valid 

3 KM3 0.587 0.250 Valid 

4 KM4 0.648 0.250 Valid 

5 KM5 0.521 0.250 Valid 

6 KM6 0.563 0.250 Valid 

7 KM7 0.604 0.250 Valid 

8 KM8 0.489 0.250 Valid 

9 KM9 0.571 0.250 Valid 

10 KM10 0.625 0.250 Valid 

Berdasarkan Tabel Uji Validitas Instrumen Karakter Mandiri, 

dapat diketahui bahwa seluruh butir pernyataan pada instrumen 

karakter mandiri dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r 

hitung pada masing-masing item yang lebih besar daripada r tabel 

sebesar 0,250 pada taraf signifikansi 0,05. 

Instrumen karakter mandiri terdiri dari 10 butir pernyataan 

yang disusun berdasarkan indikator karakter mandiri, yaitu inisiatif, 

disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan kemampuan mengatasi 

kesulitan. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap item 

pernyataan memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total 
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karakter mandiri, sehingga mampu mengukur aspek-aspek 

kemandirian siswa secara tepat. 

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen karakter mandiri 

memiliki validitas isi dan konstruk yang baik, sehingga layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur tingkat 

karakter mandiri siswa kelas II Sekolah Dasar. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Gaya 

Belajar 

15 0.812 ≥ 0.60 Reliabel 

Karakter 

Mandiri 

10 0.786 ≥ 0.60 Reliabel 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir 

pernyataan pada instrumen gaya belajar dan karakter mandiri 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,250). Dengan 

demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Hasil uji 

reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha menunjukkan 

bahwa instrumen gaya belajar dan karakter mandiri memiliki nilai 

alpha masing-masing sebesar 0,812 dan 0,786, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua instrumen penelitian bersifat reliabel dan 

layak digunakan. 
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov- 

Smirnov Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
Keputusan 

Gaya belajar visual 0.891 0.408 Normal 

Gaya belajar auditori 0.945 0.335 Normal 

Gaya belajar kinestetik 1.032 0.239 Normal 

Karakter mandiri (total) 1.032 0.584 Normal 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov terhadap 

seluruh variabel penelitian menghasilkan nilai Asymptotic 

Significance (p) yang lebih besar dari 0.05. Secara spesifik, nilai 

signifikansi untuk variabel gaya belajar visual (p=0.408), auditori 

(p=0.335), kinestetik (p=0.239), dan karakter mandiri total (p=0.584) 

semuanya berada di atas batas kritis 0.05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sebaran data dari seluruh variabel tidak menyimpang secara 

signifikan dari distribusi normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas data dapat diterima, yang merupakan prasyarat 

fundamental untuk penggunaan teknik analisis regresi linear. 

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas 

Variabel 
F Hitung 

(Lack of 

Fit) 

Sig. 

(Lack of Fit) 
Keputusan 

Gaya belajar visual 
-> karakter mandiri 

1.124 0.352 Linier 

Gaya  belajar  auditori   

-> karakter mandiri 

0.987 0.447 Linier 
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Gaya belajar kinestetik  

-> karakter mandiri 

1.453 0.192 Linier 

Hasil uji linearitas dengan metode Lack of Fit untuk ketiga 

hubungan antara variabel gaya belajar dan karakter mandiri juga 

menunjukkan pola yang konsisten. Ketiga hubungan, yaitu antara 

gaya belajar visual dengan karakter mandiri (p=0.352), gaya belajar 

auditori dengan karakter mandiri (p=0.447), dan gaya belajar 

kinestetik dengan karakter mandiri (p=0.192), menghasilkan nilai 

signifikansi (Sig.) Lack of Fit yang jauh lebih besar dari 0.05. 

Implikasi statistik dari hasil ini adalah bahwa model linear cukup 

tepat untuk menggambarkan hubungan antara masing-masing gaya 

belajar dengan karakter mandiri. Dengan kata lain, tidak terdapat 

penyimpangan pola hubungan yang bersifat non-linear secara 

signifikan dalam data. Pemenuhan asumsi linearitas ini memvalidasi 

penggunaan analisis regresi linear sederhana sebagai teknik yang 

tepat untuk menguji pengaruh masing-masing gaya belajar terhadap 

karakter mandiri. 

Secara keseluruhan, pemenuhan kedua asumsi klasik ini, 

normalitas data dan linearitas hubungan, memberikan dasar yang kuat 

dan sahih secara metodologis untuk melanjutkan analisis inferensial 

berupa uji regresi linear. Hasil ini menjamin bahwa temuan dari 

pengujian hipotesis nantinya dapat diandalkan dan terhindar dari bias 

yang mungkin timbul akibat pelanggaran asumsi statistik dasar. 
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Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear 

Variabel B A R R² 
Adjusted 

R² 

t 

hitung 

Sig. 

(p) 

Gaya belajar 

visual -> 

karakter 

Mandiri 

 

 

1.245 

 

 

24.802 

 

 

0.372 

 

 

0.138 

 

 

0.124 

 

 

3.115 

 

 

0.003 

Gaya belajar 

auditori -> 

karakter 

Mandiri 

 

 

1.892 

 

 

21.543 

 

 

0.518 

 

 

0.268 

 

 

0.256 

 

 

4.742 

 

 

0.000 

Gaya belajar 

kinestetik -> 

karakter 

Mandiri 

 

 

2.541 

 

 

18.674 

 

 

0.687 

 

 

0.472 

 

 

0.464 

 

 

7.389 

 

 

0.000 

 
Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa 

ketiga gaya belajar secara signifikan memengaruhi karakter mandiri 

siswa kelas 2 SD, namun dengan tingkat pengaruh dan kontribusi 

yang berbeda-beda. 

Pertama, gaya belajar visual memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap karakter mandiri (t = 3.115; p = 0.003 < 0.05). 

Nilai koefisien regresi positif (B = 1.245) mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu skor pada gaya belajar visual akan diikuti oleh 

peningkatan sebesar 1.245 poin pada karakter mandiri. Namun, 

kontribusinya relatif paling rendah di antara ketiga gaya belajar, 

dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0.138. Artinya, gaya 

belajar visual hanya mampu menjelaskan 13.8% variasi karakter 

mandiri, sedangkan 86.2% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

penelitian. 
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Kedua, gaya belajar auditori menunjukkan pengaruh yang 

lebih kuat dan signifikan (t = 4.742; p = 0.000 < 0.05). Koefisien 

regresi positif yang lebih tinggi (B = 1.892) menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu skor gaya belajar auditori berkontribusi pada 

kenaikan 1.892 poin karakter mandiri. Kontribusinya juga lebih 

substansial, di mana gaya belajar auditori menjelaskan 26.8% variasi 

karakter mandiri (R² = 0.268), sementara 73.2% dipengaruhi faktor 

lain. 

Ketiga, gaya belajar kinestetik terbukti sebagai prediktor 

terkuat terhadap karakter mandiri. Hasil uji-t sangat signifikan (t = 

7.389; p = 0.000 < 0.05) dengan koefisien regresi tertinggi (B = 

2.541), yang berarti setiap peningkatan satu skor gaya belajar 

kinestetik dapat meningkatkan karakter mandiri sebesar 2.541 poin. 

Lebih penting lagi, koefisien determinasi (R²) mencapai 0.472, 

menunjukkan bahwa gaya belajar kinestetik mampu menjelaskan 

47.2% variasi karakter mandiri pada siswa. Ini merupakan kontribusi 

yang sangat substansial dalam penelitian pendidikan, meskipun 

52.8% masih ditentukan oleh variabel lain. 

Berdasarkan kriteria penerimaan hipotesis (p < 0.05), ketiga 

hipotesis penelitian dapat diterima. Namun, terdapat gradasi 

pengaruh yang jelas: gaya belajar kinestetik memiliki pengaruh 

dominan, diikuti auditori, dan terakhir visual. Temuan ini konsisten 

dengan statistik deskriptif sebelumnya yang menunjukkan preferensi 

gaya belajar kinestetik paling tinggi di antara siswa. Dari perspektif 

praktis, hasil ini menguatkan perlunya pembelajaran aktif-

kinestetik untuk mengoptimalkan pembentukan karakter mandiri, 
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sementara pendekatan visual perlu diperkaya dengan metode lain 

untuk meningkatkan efektivitasnya. Adjusted R² yang masih relevan 

(0.464 untuk kinestetik) mengonfirmasi bahwa meskipun gaya 

belajar merupakan prediktor penting, terdapat ruang untuk 

mengeksplorasi faktor lain seperti pola asuh, motivasi intrinsik, atau 

desain pembelajaran dalam penelitian lanjutan. 

 

Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Karakter Mandiri 

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa gaya belajar 

secara signifikan memengaruhi pembentukan karakter mandiri siswa 

kelas II Sekolah Dasar. Hasil analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan gradasi pengaruh yang berbeda-beda, di mana gaya 

belajar kinestetik memberikan kontribusi terbesar (R² = 0.472), 

diikuti oleh gaya auditori (R² = 0.268), dan terakhir gaya visual (R² = 

0.138). Pola ini secara konsisten selaras dengan karakteristik 

perkembangan kognitif dan motorik anak usia 7-8 tahun yang berada 

dalam tahap operasional konkret, di mana pembelajaran melalui 

aktivitas fisik dan pengalaman langsung lebih mudah dipahami dan 

diinternalisasi (Santrock, 2019). 

Gaya belajar visual menunjukkan pengaruh yang relatif lebih 

rendah. Hal ini dapat dijelaskan melalui dua perspektif. Pertama, 

materi pembelajaran kelas II SD yang masih sangat konkret mungkin 

kurang terakomodasi secara optimal melalui media visual statis tanpa 

disertai penjelasan atau aktivitas pendukung. Kedua, karakter mandiri 

yang melibatkan aspek afektif dan perilaku mungkin memerlukan 

stimulasi multimodal yang tidak sepenuhnya terpenuhi melalui 
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pendekatan visual saja. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Mursari (2019) yang menyebutkan bahwa efektivitas gaya belajar 

visual dalam membangun kemandirian sangat bergantung pada 

kualitas media dan konteks penggunaannya. Dalam observasi 

lapangan, siswa dengan preferensi visual terlihat lebih mandiri 

dalam tugas-tugas terstruktur seperti mencatat atau merapikan alat 

tulis, namun kurang menunjukkan inisiatif ketika dihadapkan pada 

masalah yang memerlukan eksplorasi aktif. 

Pengaruh gaya belajar auditori yang cukup signifikan 

mengindikasikan pentingnya interaksi sosial dan komunikasi verbal 

dalam membangun kemandirian. Menurut Vygotsky (dalam Salsabila 

dkk., 2025), pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial sebelum 

diinternalisasi secara individual. Siswa dengan gaya belajar auditori 

cenderung mengembangkan kemandirian melalui proses diskusi, 

penjelasan lisan, dan umpan balik verbal dari guru maupun teman 

sebaya. Mekanisme ini memfasilitasi perkembangan kemampuan 

metakognitif, di mana siswa belajar merefleksikan dan mengatur 

proses belajarnya sendiri. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kurnia 

(2023) yang menemukan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam 

diskusi kelompok menunjukkan peningkatan yang lebih cepat dalam 

indikator inisiatif dan tanggung jawab dibandingkan dengan siswa 

yang belajar secara individualistik. 

Dominannya pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap 

karakter mandiri dapat dijelaskan melalui teori embodied cognition 

yang menyatakan bahwa proses kognitif tidak terpisah dari 

pengalaman fisik (Iryanto, 2025). Siswa yang belajar melalui gerakan 
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dan sentuhan secara aktif terlibat dalam konstruksi pengetahuan, 

sehingga mengembangkan rasa kepemilikan (ownership) terhadap 

proses belajarnya. Kondisi ini secara psikologis menumbuhkan 

kepercayaan diri dan tanggung jawab, yang merupakan indikator 

kunci karakter mandiri. Penelitian Pratama (2024) sebelumnya juga 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas fisik secara 

signifikan meningkatkan regulasi diri siswa, termasuk kemampuan 

mengelola waktu dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Temuan 

ini semakin diperkuat oleh hasil observasi dalam penelitian ini, di 

mana siswa dengan preferensi kinestetik terlihat lebih antusias, 

persisten, dan proaktif dalam menyelesaikan tugas-tugas praktik 

dibandingkan dengan tugas yang bersifat visual murni. 

Temuan bahwa ketiga gaya belajar berkontribusi positif 

terhadap karakter mandiri memperkuat teori differentiated instruction 

yang menekankan pentingnya mengakomodasi keragaman cara 

belajar siswa (Purnamasari dkk., 2024). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketika preferensi belajar siswa terakomodasi, 

terutama melalui pendekatan kinestetik, maka berkembanglah 

kondisi psikologis yang mendukung kemandirian, yaitu rasa 

kompetensi, otonomi, dan keterhubungan (relatedness) sebagaimana 

dikemukakan dalam teori self-determination (Ryan & Deci, 2024). 

Siswa merasa lebih mampu mengontrol proses belajar mereka, yang 

pada gilirannya mendorong munculnya perilaku mandiri seperti 

inisiatif, disiplin, dan ketekunan dalam menghadapi kesulitan. 
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Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi 

pembelajaran di kelas II SD. Pertama, guru perlu mendiagnosis gaya 

belajar dominan siswa secara berkala untuk merancang pembelajaran 

yang lebih personal. Kedua, desain pembelajaran hendaknya 

mengintegrasikan ketiga modalitas belajar dengan porsi yang lebih 

besar pada aktivitas kinestetik, tanpa mengabaikan penguatan aspek 

visual dan auditori. Ketiga, penilaian kemandirian perlu dilakukan 

secara holistik dengan mempertimbangkan preferensi belajar siswa, 

sehingga tidak terjadi bias dalam evaluasi perkembangan karakter. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi 

karena sampel yang terbatas pada satu sekolah dan rentang usia 

spesifik. Penelitian di masa depan disarankan untuk: (1) memperluas 

sampel dengan karakteristik sosiodemografis yang lebih beragam, (2) 

mengeksplorasi variabel mediator seperti motivasi intrinsik atau 

dukungan orang tua, dan (3) mengembangkan desain pembelajaran 

diferensiasi yang spesifik berdasarkan temuan kontribusi berbeda dari 

setiap gaya belajar. 

  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian 

mengenai pengaruh gaya belajar terhadap pembentukan karakter 

mandiri siswa kelas II Sekolah Dasar, dapat disimpulkan hal-hal 

berikut: (1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya 

belajar secara keseluruhan (visual, auditori, dan kinestetik) terhadap 

pembentukan karakter mandiri siswa. Ketiga hipotesis penelitian 

diterima, yang mengindikasikan bahwa preferensi atau 
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kecenderungan cara belajar siswa merupakan faktor internal yang 

penting dalam mendorong perkembangan sikap dan perilaku mandiri 

dalam konteks akademik; (2) Pengaruh tersebut bervariasi secara 

kuantitatif dan kualitatif di antara ketiga gaya belajar. Gaya belajar 

kinestetik memberikan kontribusi paling dominan dan substantif (R² = 

0,472 atau 47,2%), diikuti oleh gaya belajar auditori (R² = 0,268 atau 

26,8%), dan kemudian gaya belajar visual (R² = 0,138 atau 13,8%). 

Variasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas fisik, gerak, dan pengalaman langsung (hands-on 

experience) memiliki daya dorong paling kuat dalam menumbuhkan 

inisiatif, tanggung jawab, disiplin, percaya diri, dan ketahanan dalam 

menghadapi kesulitan pada siswa kelas II SD; dan (3) Temuan ini 

mengkonfirmasi bahwa karakter mandiri bukanlah suatu entitas yang 

berkembang secara otomatis, melainkan dapat difasilitasi melalui 

desain pembelajaran yang responsif terhadap karakteristik individu 

siswa. Akomodasiterhadap gaya belajar, khususnya bagi siswa 

kinestetik, menciptakan kondisi psikologis yang mendukung, yaitu 

rasa kompetensi dan otonomi, yang merupakan prasyarat bagi 

munculnya regulasi diri (self-regulation) dan kemandirian belajar. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan urgensi bagi 

pendidik untuk melakukan asesmen gaya belajar siswa sejak dini dan 

mengintegrasikan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, dengan 

penekanan khusus pada metodedan media pembelajaran aktif, 

kontekstual, dan berbasis pengalaman. Hal ini penting tidak hanya 

untuk efektivitas pembelajaran kognitif, tetapi juga sebagai investasi 

jangka panjang dalam pembentukan karakter kemandirian sebagai 
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fondasi menjadi pembelajar sepanjang hayat (lifelong learner). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengoptimalan 

proses pembelajaran dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa, 

khususnya melalui pendekatan kinestetik, merupakan strategi yang 

efektif dan esensial dalam membangun karakter mandiri siswa di 

jenjang sekolah dasar, khususnya pada fase kelas awal. 
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